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ABSTRAK

Eorisis moneter yang terjadi dan kemudian berujung pada knisis ekonomi yang
menimpa bangsa Indonesia baik secara langsung atau tdak langsung tidak terlepas
dari lemahnya implementasi prinsip-prinsip GOG di kalangan pelaku bisnis di
Indonesiaakibainva banvak perusahaan yang hancur.Knsis im juga benimbas pada
mndustri perbankan nasional selain disebabkan oleh factor cktemal yaitu merosotnya
nilai rupiah juga disebabkan oleh kondisi intern bank itu sendin vang pada umumnya
bhelum dikelola berdasarkan prnsip ponsip GCG. Penerapan prinsip-prinsip GOG
memberikan peluang akan kehadiran Komite Remunerasi dan Nominasi dalam
rangka membantu tugas pengawasan dewan Komisaris vang mana di perkuat dalam
PRI NOMOR 8/4/PBLI006 dan ditubah dengan PBI NOMOR 8/14/PBL2009 tentang
Pelaksanaan (GCG bagl Bank Umum.Adapun vang dibahas vaitu: Tugas dan
Tangpung Jawab Komite Remunerasi dan Nominasi dalam tangka mewujudkan
Prinsip Tata Kelola Perusahasn yang Baik (GCGipada FT.BPD Sumbar, serta
kendala yang diternukan Komite remunerasi dan Nominasi tersebut. Silal penelitian
bersifat desknplif dengan pendekatan masalah sccara yunidis sosiologis, dimana
menggunakan dua sumber data vaitu data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data vang digunakan adalah studi dokumen dan melakukan wawancara
seeara semi terstruktur. Dhata vang diperoleh diclah denpgan menpgunakan teknik
editing, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Dan hasil
penelitian yang telah diketahwi bahwa Penerapan Prinsip-Prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik (&CG) telah dilakukan dengan cukup memadai, sedanghkan
Pelaksanaan Tugas dan Tangpung jawab Komite Remunerasi dan Nominasi dalam
Pencrapan Prinsip-Prinsip Tata kelola Perusahaan vang Baik (GOG) sebagian sudah
terlaksana dengan baik sesual dengan prinsip GCG dan namun sebagian lagi masih
dalam proses pelaksanaan karena masih tergolong barudimana tugas nya adalah
tugas terhadap implemntasi prinsip-prinsip GOG, tugas terkait remunerasi dan tugas
terkait Mominasi. Dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Tugas dan
Tangpung jawab Komite Remunersi dan Nominasi Dalam penerapan Prinsip-Prinzip
Tata Kelola Perusahaan yang Baik adalah terkadang rekomendasi dari komite
Remunerasi dan Nominasi sampal kepada Direksi diabaikan saja tanpa alasan vang
jelas kehadiran Komite im kadang hanya dianggap scbagai aksesoris dan pelengkap
dart tuntutan GCG.padahal kebhadiran Komite Remunerasi dan Nominasi pada Bank
Nagari merupakan salah satu indikasi dari penepan GCG vang memiliki peranan vang
stratezis.serta masih kurangnya sosialisai mengenal komite ind..



BAB I

s PENDAHULUAN

i A. Latar Belakang Masalah

Sccara historis  pemberfokuan prinsip-prinsip Cood Corporaie
Croversance  (untuk selanjutnyva disebue GCG) dalam Perseroan Terbatas
Indonesia dischabkan oleh aros perkembangan globalisasi ekonomi sekarang
ini  wvang mengharuskan pemerintah kita untuk senantiasa mengikuti
kehendak masyarakat ckonomi dunia, tentang perlunya diretifikasi berbapai
konvensi-konvensi internasional secora umum. Partisipasi Indonesia datam
b tata pergavlan  internasional dalam memberlakokan GCGo sejalen dengan
amanat  Undanp-Undany Dasar 1945, dan sebagai salab satu upaya  konkrit
dalam  mewujudkan Demedrantivg. Recfisirant vang  senantiasa

herkesinambungan selalu berkembang sesuai tingkat kecerdasan bangsa,

Banyak pihak scperti parm penulis hukem dan ckonomi memperkirakan
bahwa krisis moneter  yang terjadi dan kemudizn berujung pada krisis
ekonemi yang menimpa bangsa Indonesiz, baik secara langsung maupun tidak
langsung, tidak terlepas dari lemahnya implementasi prinsip-prinsip GCGo i
kalangan pelaku bisnis  di Indonesiz, Akibatnya, banysk perusshaan yang
hancur meninggalkan sejumlah  permasalahan yang akimya ditangpung aleh
Meperan don masyargkat, Oleh karensnya  timbul suatu kevakinan  habwa

implementasi  GOG di Indonesia sangat vital, karena dapat membantu

" Wahwvone darmateata, dan Ari Wahyudi Hertanto * fmplemeniasi good Corporgte
Coverdance, Dolam mewiband hemiub-feniuk Pemyiompengan Fldveiary Dty Divedsd Dav
Keimineerniy Perseraan Terbatay " dimmet dalam Jomad Hukam Disms ol 22 a6 Taluom 20003 hal
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perusahaan keluar  dari krisis ckonomi  dan juga  bermantaat bagi

perusahaan—perusahaan  Indonesia  dalam  menghadapi era  globalisasi.

menpikuli  perkembangan ekonomi  global dan pasar dunia  vanp sangat
| kompetitif,
Disamping itu GCG divakini dapat memberikan peningkatan  nilai
| tamhah bagi perusahaan. Mantaat lainya adalah berkurangnya  peluang
Direkst dan para karyawan dilingkungan persero untuk melakokan tindakan
kompsi. Hilengnva  untuk bertindak korupsi dapat membawa Kemungkinan
terwujudnya  peningkatan kesejabteraan  para Direksi dan karyawan, yong

dapat membawa  pengarul positit berupa  peningkatan  semangat  das

—

tumbuhnya “sense of felonging” sesual dengan standar pengharapan. Dengan
perkataan  [ain  penerapan  dan  penegakan GCG pada akimya dapat
meningkatkan dava saing perseroan baik dalam maucpun luar n-ﬁguri.“'

keberadaan Bank sebagai alat untuk memperlancar transaksi-transaksi

bisnis sangat penting  sehingga masyarakal dapal meningkatkan sl
hidupnyva, perbankan merupakan urat nadi perekonomian negara.

Industri  perbankan  adalah  industri vang  sangal berlumpue  pada
kepercavaan  masyvarakal  (fduciory  finamcial ineitition),  kepercavasn
masyarakat adalah segala-palanya bagi bank, hegitu masvarakal tidak percaya
pada bank maka is akan mengalami revf dan akimya koleps.

Bisnis perbankan memiliki kekhasan dalam penpelolaannya. Alwsan

uwtamanya  adalah  karenn adanva unsur 3K vang harus  dipatuhi vakni

* Budi Kuswahvudi” Awalisis Varidic Oafom Sistematifa Flukum Perseroan Terbaras
Diaadeen noveatyer Muggkare Ciood Corparare Governgee "dimun dalam iesisJakamo 2004 hal 3




__1.__

Repercayaan, Kelerbukaan, dan Keberhatian, Fakus ulama bank adalah
menjaga kepercayaan dan mencegah risike yang mungkin terjadi. Masvarakat
menyimpan dananya dibank semata-mata herdasarkan kepercavaan bahwa
danenya akan kembali ditambab dengan sejumlah keuntungan vang berasal
dari bunga. Selanjutnya dana tersebut akan diputar herbapai bentuk  investasi
seperli pemberian kredit dan pembelian sural berharga, Apabila tidak
ditangani secara profesional, transparan dan hati-hati (prudenticl banking)
akan menimbulkan risiko dan bencansg bagi perbankan,®

Pada Tahun 1998 kita mengalami krisis d; bidang perbankan vang
sampal saat ini masih dirssakan imbasnya, Dengan adanva krisis tersebut
otomalis perekonomian nepara Indonesia Juga berubah. Dengan berubalinya
perekonomian dan berbugai masalah dalam perckonomian  serla dengan
mengingat betapa pentingnya lembaga perbankan make pemerintah pcka
Tahun 1998 mengeluarkan  sushy peraturan - perundang-undangan  vaity
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagai penggenti Undang-
undang Mo 14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan yang sudah tidak
dapat lagi mengikuti, baik perkembangan perckonomian nasiomal maupun
internasional.

kebutvhan untuk  menerapkan prinsip-prinsip GCG juga  dirasakan

sangat kuat dalam industri perbankan, Situasi ekternal dan intermal perbankan

" Eorism Wijaya" Refowwmast Perbakon fndonesia™ Hurian Eompas, Jakira, 2002 bl 48
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semakin komplek,resiko kegiatan usaha perbankon Kian hemg..um.l Krisis yang
melanda Indonesia pade tahon 1998 jugs menimbolkan krisis di perbankan
nasional selain dischabkan oleh factor-fakior ektemal vaitu merosotnva nilai
rupial dibandingkan dengan nilai mata vang asing lainya juga di sebabkan
oleh kondisi intern Bank itu sendinn vang pada omumnva belum dikelola
berdasarkan prinsip-prinsip GOG. Bank sangat tergantung pada kepercavaan
masyarakat demi keberlangsungan usahanya, oleh karepa ilu pemerintah
mensosialisasikan tentang prinsip GOG dengan mengeluarkan beberapa aturan
untuk memaksimalkan penerapan GOG

Menyadari bahwa GOG merupakan aspek dasar dalam pengelolaan
hisnis secarm berkelanjutan vang memberikan  nilai secara leres meneros
kepada stabeholders maka secam berkelanjulan bank  mengembanglkan
penerapan GOG vang  untuk meningkatkan nilai perusahaan  bhagi
stekehodelers, meningkatkan kinerja bank, serta meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-nilai etika {Code of
Cormefnet) vang berlaku sccara umem pada industri perbankan. Bank wajib
melaksanakan  prinsip GCG dalam sctiap kegiatan usahanyva dalam setiap
jenjang dan struktur organisasi untuk memperkeat kondisi intern perbankan

nasional sesuai denpan Arsitektur Perbankan Indoncsia (AP

¥ I surya dan van Yustiavandong, " Pererapan Gomd Corporale

Governance " enenng Prenuds Medi Grosp, fakocts 2006, hal 116

* Komite Masional Kebijukan Governoree (KMKG) Pedomonn umem Good Corporaie

Croverapece Perbonton Sedoviesio ™ KNKG, Tokora: Januari 2004, hat 1.
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BAR IV

PENLTUP

A, Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian yvang telah dikemukan
adalah sebabagi berikut :

l. Tugas dan tanggung jawab Komile Remunerasi dan Mominasi  dalam
mewujudkan prinsip tala kelola perusahaan vang baik pada PT.Bank
Pembangunan [Daemah Sumatera Barat  scbhagian telah terlaksana dengan
baik dan schagion sedang dalam proses pelaksanaan vang optimal hal ini
di karcnakan keberadann Komite Remunerasi dan Mominasi vang masih
baru,sehingga untuk mewujudkan prinsip- prinsip tata kelola perusahaan
yang baik masih befum optimal. Untuk mewujudkan prinsip Good
Corperaie Governanee maka Komite memiliki tugas dan langpung jawah
evaluasi terhadap implementasi prinsip —prinsip GCG, implementasi
terhadap prinsip franparancy, accountability, responsibility, indepdency,
fairnesy. Dalam melakukan tugas dan tangeung jawabnnya komite tidak
terlepas dari prinsip -prinsip GCG baik ilu terkait tugas remuncrasi
maupun fugas nominasi. Komite Remuonerasi dan Nominasi telah
melakukan study banding ke 5 Bank BPD untuk mengumpulkan data
mengenai remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi, telah mengusulkan
remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris

wrtuk di bahas dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) wahun 2008
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din elah membahas wsulan dan memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai kengikan tunjangan  perumahan  Dircksi vang
digjukan oleh Dircksi.

Kendala yang ditemui oleh Komite Remunerasi dan Mominasi dalam
mewujudkan tata kelola perusahaan yvang baik pada PT.Bank Pembanguna
Dacrah Sumatera Barat adalah terkadang usulan yang disampaikan olch
Komite Remunerasi dan MNominasi  sampai pada Dewan Komisaris
diadopsi sedangkan pada Direksi kadang disbaikan begitu sajatanpa alasan
vang jelas, Direksi mengangeap mercka lehih pintar dan mengetahui seluk
beluk oprasional bank dari pada Dewan Komisaris dan komite-
komitenva.Kendala lain adalah Keberadsan Komite Remunerasi dan
Mominasi terkadang hanya dipandang sebagai aksesoris bank dan sebagai
pelengkap dari tuntutan GO, padahal kehadiran Komite Remunernsi dan
Mominasi pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat
merupakan salah satu indikasi adanya penerapan OG0 yang mana
kehadiran Komite Remunerasi dan Nominasi ini memiliki peranan yang
strategis, kendala lainnya adalah masih kurang tersosialisasikanya arti
penting keberadisan,peran serta fungsi komite Remunerasi dan Nominasi
baik itu dar pihak bank maupun dari pemerintah vang belum begitu jelas
membahas Komile Remunerasi dalam kerangka peraturan Perundang-
undngan yang terkait misalnya dalam Undang- Undang Perseroan Terbatas

maupun dalam Lindang-undang Badan Usaha Milik Negara,
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